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Evaluasi Kinerja Operasi dan Pemeliharaan Bendungan Cengklik  





Kegiatan operasi dan pemeliharaan bendungan adalah suatu kegiatan yang 
sangat penting agar bendungan bekerja secara normal, sehingga memberikan manfaat 
sesuai dengan rencana. Kegiatan operasi dan pemeliharaan yang tidak sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan, akan mengurangi efektifitas bendungan dan bahkan 
dapat membahayakan keamanan bendungan tersebut..  
Dalam penelitian ini digunakan Balanced Scorecard (BSC) untuk membantu 
dalam melakukan pengukuran kinerja kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan 
Cengklik. Metode BSC adalah metode yang direncanakan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam kinerjanya secara berkesinambungan. 
Penilaian kinerja untuk tiap BKK adalah dari nilai (1) buruk, nilai (2) sedang, 
nilai (3) baik dan nilai (4) baik sekali. Hasil evaluasi  kinerja BKK Misi nilai (3,67), 
BKK Pembelajaran dan Pengembangan nilai (3,33) dan BKK Proses Bisnis Internal 
nilai (3,50). Ketiga BKK tersebut  dikategorikan baik. Hasil evaluasi  kinerja BKK 
Pemilik Kepentingan ( Stakeholder ) nilai (1,50), dikategorikan buruk. Sedangkan 
hasil evaluasi kinerja BKK Keuangan nilai (2,67), dikategorikan sedang. Hasil 
evaluasi kinerja operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik nilai (3,18), 
dikategorikan baik. 
 





The operation and maintenance of the dam is a very important activity for the dam to 
work normally, thus providing benefits in accordance with the plan. Operation and 
maintenance activities that are not in accordance with established procedures, will 
reduce the effectiveness of the dam and may even endanger the safety of the dam .. 
In this study used Balanced Scorecard (BSC) to assist in measuring the performance 
of operations and maintenance maintenance Cengklik Dam. BSC method is a method 
that is planned to improve the ability in its performance on an ongoing basis. 
Performance appraisal for each BKK is of (1) bad value, (2) average, good (3) value 
and (4) very good value. Performance evaluation results BKK Mission score (3.67), 
BKK Learning and Development value (3.33) and BKK Internal Business Process 
value (3.50). The three BKKs are categorized as good. The result of performance 
evaluation of BKK Owner of Interest (Stakeholder) value (1.50), bad categorized. 
While the performance evaluation results BKK Financial value (2.67), is categorized 
as being. The results of evaluation of operation and maintenance performance of 
Cengklik Dam value (3.18), are categorized as good. 
 





Kegiatan operasi dan pemeliharaan bendungan adalah suatu kegiatan yang sangat 
penting agar bendungan bekerja secara normal, sehingga memberikan manfaat sesuai 
dengan rencana. Kegiatan operasi dan pemeliharaan yang tidak sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan, akan mengurangi efektifitas bendungan dan bahkan 
dapat membahayakan keamanan bendungan tersebut. 
Salah satu persoalan utama yang terjadi dalam operasi dan pemeliharaan bendungan 
untuk penyediaan air irigasi dan bidang lainnya adalah semakin menurunnya 
ketersediaan air. Pada sisi lain permintaan air untuk berbagai kebutuhan cenderung 
semakin meningkat sebagai akibat peningkatan jumlah penduduk, beragamnya 
pemanfaatan air, berkembangnya pembangunan, serta kecenderungan menurunnya 
kualitas air akibat pencemaran oleh berbagai kegiatan (Bustomi, 2003). 
Daya tampung air di Waduk Cengklik saat ini menurun drastis. Penurunan daya 
tampung air disebabkan terjadinya sedimentasi akut di dasar waduk sejak 10 tahun 
terakhir. Kedalaman normal yang semula 9,10 meter, kini berkurang menjadi 8,54 
meter (Silvia Yulita Ratih,2012) 
Menurut Antono (2013), banyak metoda untuk mengukur kinerja suatu organisasi, 
antara lain: metoda Malcolm Baldridge National Wuality Award (MBNQA), 
Balanced Scorecard (BSC), Six Sigma, dan lain-lain. Diantara metoda - metoda 
tersebut, BSC merupakan salah satu metoda yang dalam dekade terakhir ini sangat 
popular digunakan dalam sektor bisnis dan usaha ( Isnugroho, 2013 ). 
Keunggulan BSC tertuang dalam empat karakteristik (Mulyadi , 2005:11-15),  yaitu : 
1)  Komprehenship, Balanced Scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam 
perencanaan strategik, yaitu dari yang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif 
keuangan, meluas ketiga perspektif yang lain seperti pelanggan, proses, serta 
pembelajaran dan pertumbuhan, 2) Koheren, Balanced Scorecard mewajibkan 
personil untuk membangun hubungan sebab akibat (casual relationship) diantara 
berbagai sasaran strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategis. 3) Seimbang, 
Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh perencanaan strategik penting 
untuk menghasilkan kinerja keuangan berkesinambungan. 4) Terukur, Keterukuran 
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sasaran strategik yang dihasilkan oleh perencanaan strategik menjanjikan 
ketercapaian berbagai sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengidentifikasi bidang kritis, tujuan dan 
indikator dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik, 2) Evaluasi 
kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik dengan menggunakan 
Balanced Scorecard (BSC). 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo (BBWSBS) 
Tugas : Melaksanakan pengelolaan sumber daya air diwilayah sungai yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi dan pemeliharaan dalam rangka 
konservasi dan pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air 
pada sungai, danau, waduk dan tampungan air lainnya, irigasi, air tanah, air baku, 
rawa, tambak dan pantai. 
Visi : Terwujudnya Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo (BBWSBS) sebagai 
organisasi yang berkinerja tinggi dengan menerapkan pengelolaan sumber daya air 
terpadu. 
Misi : 1)  Mengurangi lama dan luas genangan banjir.2) Menyediakan dan menjaga 
kapasitas tamping dan debit layanan air baku.3) Menerapkan pengelolaan sumber 
daya air terpadu berbasis wilayah sungai.4) Meningkatkan kinerja pelayanan irigasi. 
5) Menyiapkan sumber daya dalam rangka penerapan sumber daya air terpadu. 
Bendungan Cengklik 
Bendungan Cengklik dibangun masa penjajahan Hindia Belanda pada tahun 1923. 
Pada awal pembangunan bertujuan memenuhi kebutuhan air untuk Pabrik Gula 
Colomadu. Namun pada perkembangannya, mulai tahun 1998 fungsinya mulai 
dikembangkan untuk keperluan irigasi dengan menambah suplesi air Kali Pepe 
dengan membangun Bendung Watuleter beserta saluran suplesinya ( Teguh Yuono, 
2012 ) 
Manfaat Bendungan Cengklik : 1) Irigasi, Air hujan yang turun ditampung dan 
dimanfaatkan untuk irigasi lahan pertanian. Adapun saat ini luas areal lahan 
pertanian yang dilayani oleh Waduk Cengklik yaitu 1578 Ha. 2) Pengendalian 
Banjir, Disaat musim hujan dimana air melimpah,  dan infiltrasi air kedalam tanah 
kecil, serta kapasitas saluran drainase maupun sungai tidak mencukupi maka dapat 
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mengakibatkan terjadinya banjir. Waduk sangat diperlukan sebagai bangunan untuk 
menampung sementara air yang melimpah ini. Adapun volume efektif Waduk 
Cengklik adalah sebesar 9,773 juta m3. 3) Pariwisata, Dengan pemandangan yang 
indah, waduk dapat menjadi tempat tujuan rekreasi keluarga yang murah. Hal ini 
juga dapat menambah lapangan kerja masyarakat disekitar waduk dan dengan 
pengelolaan yang baik dapat menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Boyolali. 4) Perikanan, Sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor : 27/PRT/M/2015 tentang 
Bendungan, peruntukan waduk juga dapat untuk kegiatan perikanan dengan keramba 
maupun jala apung. Namun demikian jumlahnya perlu dibatasi ataupun 
keberadaannya harus melalui kajian terlebih dahulu. 
Operasi Bendungan 
Operasi bendungan harus dilakukan berdasarkan rencana operasi tahunan, adapun 
rencana operasi tahunan disusun berdasar pola operasi bendungan ( rule curves ). 
Dan rencana operasi tahunan ini secara berkala harus di evaluasi dan di update 
menyesuaikan kondisi yang ada. Kegiatan operasi bendungan meliputi : 1) 
Pengumpulan dan pengolahan data hidrologi ( Perkiraan air masuk, ketersediaan air 
dan peramalan banjir ). 2) Penyusunan pola operasi bendungan ( rules Curves ) 3) 
Menyusun dan melaksanakan rencana tahunan operasi bendungan. 4) Melaksanakan 
operasi bendungan dalam keadaan darurat. 5) Penyusunan laporan dan dokumentasi. 
Pemeliharaan Bendungan 
Pemeliharaan adalah suatu kegiatan dalam rangka mempertahankan fungsi waduk 
sesuai dengan umur layanan, menjaga kuantitas dan kualitas air waduk serta menjaga 
keamanan bendungan. 
Menurut Permen PUPR No. 27/PRT/M/2015, Pemeliharaan dibagi atas : 
Pemeliharaan pencegahan rutin : Pembersihan rumput atau semak, Perawatan jalan 
masuk, Drainase lingkungsn berikut toe drain, Menara intake beserta pelengkapnya, 
Pelumasan alat hidromekanikal, Pembersihan rumah jaga beserta kantor lapangan,  
Pemeliharaan pencegahan berkala : Pengecatan rumah jaga beserta kantor lapangan, 
Pengecatan alat hidromekanikal, Perawatan waduk terutama terhadap bagaimana 
mempertahankan volume waduk atau bagaimana cara mengurangi sedimen masuk 
waduk. 
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Pemeliharaan luar biasa, Pemeliharaan luar biasa, dilakukan berdasar kebutuhan 
diluar jadwal pemeliharaan yang telah ditetapkan, ditujukan untuk perbaikan 
kerusakan yang disebabkan oleh kemunduran mutu, banjir, gempa bumi, kemacetan 
peralatan, kegagalan (struktural,hidrolis,rembesan,operasi dll), vandalisme, dan lain 
sebagainya. 
Balanced Scorecard 
Konsep Balanced Scrorecard dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. 
Norton yang berawal dari studi tentang pengukuran kinerja di sektor bisnis dan usaha 
di era tahun 1990. BSC terdiri dari dua suku kata: (i) Balanced (berimbang) dan (ii) 
scorecard (kartu skor). Metoda BSC digunakan oleh manajemen guna menggapai 
pelayanan prima melalui keseimbangan pada: pelayanan pelanggan, pengaturan 
keuangan, proses bisinis internal dan pembelajaran pertumbuhan.  (Isnugroho, 2013). 
Kaplan, R.S. (1992) mengemukakan bahwa metoda Balanced Scorecard (BSC) dapat 
menjawab empat pertanyaan pokok, yaitu: (i) bagaimana membuat pelanggan 
mempercayai kita, (ii) Apa yang harus kita laksanakan, (iii) Apakah kita akan terus 
berkembang dan berinovasi, dan (iv) bagaimana pengaturan sistem keuangan ( 
Isnugroho, 2013 ). 
Menurut Kaplan dan Norton (2004), rancangan BSC yang dilaksanakan pada 
organisasi publik adalah dalam rangka untuk mewujudkan misi organisasi tersebut. 
Suatu organisasi yang akan membangun BSC sebagai sistem manajemen strategik 
harus menetapkan : a). Visi, misi, dan tujuan; b). Menerjemahkan visi dan strategi 
organisasi ke dalam empat perspektif BSC. Penerapan BSC dalam suatu perencanaan 
strategik dapat menuntun manajemen dan anggota organisasi pemerintahan dalam 
menerjemahkan visi, misi, dan strategi organisasi ke dalam tindakan-tindakan yang 
terukur dan terencana dengan baik (Harisonzantiago, 2016). 
Balance Scorecard menggunakan empat standar perspektif BSC atau ada juga yang 
menyatakan sebagai Critical Performance Area (Bidang Kinerja Kritis), yaitu: 
pelanggan (costumers), keuangan (finacial), proses bisinis internal (internal business 
process) serta pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth), yang 
penjelasannya sebagai berikut    ( Isnugroho, 2013 ) : 1) Pelanggan (costumers), 
Setiap usaha, lembaga atau organisasi tentu memiliki pelanggan (costumers) atau 
pemilik kepentingan (stakeholders). Kepercayaan mereka tentu menjadi tujuan utama 
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lembaga tersebut. 2) Proses Bisnis Internal (internal businness process), Proses 
Bisinis Internal adalah serangkaian kegiatan organisasi agar dapat menciptakan 
jasa/produk guna memenuhi harapan pelanggan. 3) Pembelajaran dan Pertumbuhan 
(learning and growth), Perspektif ini menggambarkan kemampuan organisasi dalam 
mempelajari keadaan pelanggan dan melakukan perubahan, pertumbuhan maupun 
inovasi guna pelayanan kepada pelanggan. 4) Financial (keuangan), Perspektif 
keuangan menggambarkan kegiatan lembaga dalam pengaturan keuangan meliputi 





Diagram Balanced Scorecard 
 
Misi yang mantap dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan agar dapat mencapai 
keseimbangan. Karena pentingnya misi ini, maka misi juga dimasukkan sebagai 
bidang kinerja kritis ( Isnugroho 2013 ). 
Sehingga BKK dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Misi, 2) Pemilik 
Kepentingan (Stakeholder) 3) Proses Bisnis Internal, 4) Pembelajaran dan 
Pertumbuhan, 5) Keuangan 
3. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode analisis diskriptif kuantitatif. Metode ini meliputi 
pengumpulan data, analisis data dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan 
informasi guna pengambilan keputusan dan kesimpulan. 
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Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, 
yaitu : 1) Data primer yaitu data yang hanya dapat diperoleh dari sumber asli. Data 
primer tersebut diperoleh melalui wawancara dan pengisian kuisioner. 2) Data Sekunder, 
yaitu data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan studi kepustakaan dengan 
mempelajari buku referensi, penelitian penulis, dan browsing internet. 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 1) 1. Mengidentifikasi 
bidang kritis dan tujuan 2) 2. Menyusun indikator kinerja pada semua bidang kritis dan 
menetapkan skornya. 3) 3.Melakukan wawancara, pembagian kuisioner dan pengamatan 
lapangan. 4) 4. Memberikan nilai untuk tiap-tiap parameter yang kita teliti. 5) 
5.Menyusun rencana aksi untuk mencapai target yang telah ditetapkan.  
6) 6.Kesimpulan dan laporan. 
4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Rumusan Tujuan dan Indikator serta Parameter Pada Semua  Bidang Kinerja 
Kritis (BKK) 
Bidang Kinerja Kritis Misi, Tujuan dari BKK ini adalah terlaksananya kegiatan 
operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik yang merupakan bagian dari 
pengelolaan sumber daya air terpadu. 
Indikator : 1) Pengelola operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik. 
Bidang Kinerja Kritis pemilik kepentingan (Stakeholder)  , Tujuan dari BKK ini 
adalah meningkatkan kepuasan pemilik kepentingan (Stakeholder) dan masyarakat di 
sekitar Bendungan Cengklik dengan adanya kegiatan operasi dan pemeliharaan 
Bendungan Cengklik. 
Indikator : 1) Petani dalam wadah Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). 2) 
Kepuasan stakeholder dan masyarakat di sekitar Bendungan Cengklik 
Bidang Kinerja Kritis Pembelajaran dan Pertumbuhan, Tujuan BKK adalah untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia petugas operasi 
dan pemeliharaan Bendungan Cengklik dan pemanfaatan teknologi untuk 
peningkatan kinerja kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik 
Indikator : 1) Pengembangan sumber daya manusia. 2) Pengembangan teknologi 
Bidang Kinerja Kritis Proses Bisnis Internal, Tujuan BKK ini adalah efisiensi 
pemanfaatan air dan untuk  menjaga agar bendungan berfungsi sesuai peruntukannya 
melalui kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik. 
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Indikator : 1) Perencanaan dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan 
Cengklik. 2) Standard operasi dan prosedur pelaksanaan kegiatan operasi dan 
pemeliharaan Bendungan Cengklik 3) Operasi Bendungan Cengklik. 4) 
Pemeliharaan pencegahan Bendungan Cengklik. 5) Pemeliharaan pencegahan luar 
biasa. 6) Pengelolaan data dan informasi 
Bidang Kinerja Kritis Keuangan, Tujuan BKK ini adalah untuk efisiensi dan 
efektifitas keuangan dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik. 
Indikator : 1) Penganggaran. 2) Efisiensi Keuangan. 
Penilaian Kinerja dari Tiap Bidang Kinerja Kritis (BKK) 
Rating scale 
Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan keadaan dan realita kinerja pada tahun 
atau periode yang yang diukur dari setiap indikator kinerja melalui parameter – 
parameter yang telah disusun.  
Capaian kinerja dapat diketahui melalui perhitungan indeks kinerja, untuk itu terlebih 
dahulu harus ditentukan indeks capaian terhadap kinerja organisasi/lembaga. Indeks 
capaian   kinerja yang digunakan adalah mengacu kepada indeks kinerja dalam 
format Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah LAKIP (.horizonzantiago 
2016 ) 
Penerapan pengukuran kinerja dengan menggunakan kerangka kerja yang telah 
disusun dengan Balanced Scorecard membutuhkan skor tertentu (Norma Scoring), 
maka perlu penetapan skor terlebih dahulu . Berdasarkan hal tersebut maka indeks 
capaian kinerja organisasi/lembaga yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada kategori berikut : 
 
Persentase Kategori Skor 
0% - 55% Buruk 1 
56% - 70% Sedang 2 
71% - 85% Baik 3 





Evaluasi Kinerja Tiap Bidang Kinerja Kritis 
Misi 
BIDANG KINERJA KRITIS (BKK) : MISI 
1 Indikator : Pengelola operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Tugas Pokok dan Fungsi 
(TUPOKSI) BBWSBS 
4 Permen PUPR No. 20/PRT/M/2016 tanggal 23 
Mei 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat. 
    
- Organisasi operasi dan pemeliharaan 
Bendungan Cengklik dan 
kelengkapannya. 
3 Surat Keputusan Kepala BBWSBS Nomor : 
04/KPTS/An/I/2017 tentang Pembentukan 
Struktur Organisasi UPB Bengawan Solo. 
- Koordinasi dengan instansi terkait 
dalam kegiatan OP 
4 Melibatkan Dinas PUSDATARU Provinsi Jawa 
Tengah dan Dinas PU Kabupaten Boyolali dan 
instansi terkait lainnya melalui rapat koordinasi 
dalam forum TKPSDA 
 
Pemilik Kepentingan (Stakeholder) 
Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisener 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu responden 
tinggal memberi tanda contreng (√) terhadap alternatif jawaban yang dipilih. 
Sebelum digunakan, kuesioner diuji coba dahulu untuk mengetahui reliabilitas dan 
validitasnya. Uji coba dilakukan kepada petani dalam wadah P3A di disekitar 
Bendungan Cengklik, pengujian awal menggunakan 15 responden. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dipergunakan untuk menguji kemampuan suatu 
kuesioner apakah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
adalah suatu indek yang menunjukkan alat ukur yaitu benar-benar mengukur 
apa yang diukur (Ghozali, 2006). Uji validitas dilakukan dengan rumus 
Product Moment dengan bantuan program komputer SPSS for Windows. 
Instrumen dikatakan valid jika nilai rhitung diperoleh lebih besar dari rtabel yaitu 
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0,514 dengan jumlah sampel (N=15) dan tingkat signifikansi 5%. Adapun 
rumus Product Moment adalah sebagai berikut: 
rxy =
( ) ( )( )






rx.y  : Koefisien korelasi  product moment 
n  : Jumlah sampel 
x  : Skor pertanyaan 
y  : Skor total 
Tabel 4.5. Hasil uji validitas instrument penelitian 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
No Variabel rhitung rtabel p Keterangan  
1 
P3A 
0,928 0,514 0,000 Valid 
2 0,940 0,514 0,000 Valid 
3 0,835 0,514 0,000 Valid 
Sumber: data diolah, 2017 
Hasil pengujian validitas pada Tabel 4.5. diketahui bahwa item pertanyaan 
tentang P3A dinyatakan valid, hal ini karena nilai rhitung > rtabel dan p < 0,05. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan kepada petani dalam wadah P3A di disekitar 
Bendungan Cengklik,pengujian menggunakan 15 responden. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan Alfa Cronbach test dengan menggunakan 
Statistical Package for Social Science (SPSS) VERSI 15.0 karena merupakan 
teknik yang handal untuk mengukur konsistensi internal pertanyaan. Menurut 
Ghozali (2006) kuesioner atau angket dikatakan reliabel jika  memiliki nilai 
alfa minimal 0,6. Adapun empirik  Alfa Cronbach’s test  adalah sebagai 
berikut: 












rxx  :  Koefisien reliabilitas 
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k :  Banyaknya butir suatu dimensi tertentu 
∑xii  :  Pembilang, menunjukkan elemen diagonal matrik korelasi  
di jumlahkan bersama-sama 
(∑xii + ∑xii) :  Penyebut menunjukkan semua elemen dari matrik   korelasi 
dijumlahkan bersama-sama. 
   Tabel 4.6. Hasil uji reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 
No Variabel Cronbach’s Alpha 
1. P 3 A 0,831 
Sumber: data diolah, 2017 
 
Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.6 variabel P3A diperoleh 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga seluruh uji instrumen yang terdiri 
dari validitas dan reliabilitas memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam 
pengambilan keputusan penelitian. 
Data dari kuisener penelitian ini merupakan data kuantitatif, yang 
kemudian akan dianalisis secara deskriptif persentase. Adapun menurut 
Ridwan (2004:71-95) analisis persentase dan perhitungan skor untuk setiap 
item pertanyaan adalah : 
 
Keterangan: 
DP =  Deskriptif Persentase (%) 
n =  Skor empirik (Skor yang diperoleh) 
N = Skor Maksimal untuk setiap item pertanyaan 
 
BIDANG KINERJA KRITIS (BKK) : PEMILIK KEPENTINGAN (STAKEHOLDER) 
1 Indikator : Petani dalam wadah P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Koordinasi dengan petani dalam 
wadah Perkumpulan Petani 
Pemakai Air 
2 Hasil kuisener 
Uji Validitas dan reibilitas, analisis 
porsentase dan perhitungan skor 
- Peranan P3A dalam kegiatan 
operasi dan pemeliharaan 
2 Hasil kuisener 
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Bendungan Cengklik. Uji Validitas dan reibilitas, analisis 
porsentase dan perhitungan skor 
- Kebutuhan air irigasi untuk 
daerah irigasi cengklik. 
1 Hasil kuisener 
Uji Validitas dan reibilitas, analisis 
porsentase dan perhitungan skor 
 
2 Indikator : Kepuasan stakeholder dan masyarakat disekitar Bendungan Cengklik 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Penilaian kegiatan OP oleh oleh 
masyarakat disekitar Bendungan 
Cengklik dengan tolok ukur 
pariwisata, perikanan dan 
pengendalian banjir. 
1 Hasil kuisener dan analisis porsentase dan 
perhitungan skor. 
 
Pembelajaran dan pertumbuhan 
BIDANG KINERJA KRITIS (BKK) : PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN 
1 Indikator : Pengembangan sumber daya manusia 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Sumber daya manusia dalam 
kegiatan OP Bendungan Cengklik 
2 Data atau tabel jumlah petugas OP 
Bendungan Cengklik. 
- Peningkatan kemampuan sumber 
daya manusia atau petugas OP 
Bendungan Cengklik. 
4 Dokumentasi atau foto kegiatan 
2 Indikator : Pengembangan teknologi 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Teknologi atau inovasi dalam 
kegiatan OP Bendungan 
Cengklik. 
4 web  bendungan,  
http//:hidrologi.bbws-bsolo.net/bendungan 
 
Proses Bisnis Internal 
BIDANG KINERJA KRITIS (BKK) : PROSES BISNIS INTERNAL 
1 Indikator : Perencanaan dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan 
Cengklik 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 





2 Indikator : Standard dan prosedur OP Bendungan Cengklik 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Manual OP Bendungan Cengklik 3 Permen PUPR No. 27/PRT/M/2015 tentang 
bendungan 
Buku Manual OP Bendungan Cengklik 
 
- Review manual OP Bendungan 
Cengklik 
4  
3 Indikator : Operasi Bendungan Cengklik 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Pengumpulan dan pengolahan 
data hidrologi 
3 Buku laporan triwulanan UPB 
Dokumentasi atau foto kegiatan. 
- Penyusunan pola operasi 
Bendungan Cengklik 
4 Dokumen atau lembar pola operasi 
Bendungan Cengklik 
Dokumentasi pembahasan pola operasi 
bendungan di forum TKPSDA 
- Menyusun dan melaksanakan 
rencana tahunan operasi 
Bendungan Cengklik. 
4 Dokumen rencana tahunan operasi 
Bendungan Cengklik. 
Dokumentasi pembahasan rencana tahunan 
operasi Bendungan Cengklik di forum 
TKPSDA 
- Penyusunan operasi Bendungan 
Cengklik dalam keadaan darurat. 
4 Telah disusun dalam Rencana Tindak 
Darurat (RTD) Bendungan Cengklik 
Operasi dalam keadaan baik sesuai rencana 
- Penyusunan dokumentasi dan 
laporan 
4 Dokumen laporan pelaksanaan UPB 
4 Indikator : Pemeliharaan pencegahan rutin 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Pembersihan rumput atau semak 3 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan pembersihan 
rumput atau semak. 
- Perawatan jalan masuk 1  
- Perawatan drainase lingkungan 
berikut toe drain 
3 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan perawatan 
toe drain dan drainase lingkungan. 
- Perawatan menara intake beserta 
pelengkapnya. 
3 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan perawatan 
menara intake beserta pelengkapnya. 
- Pelumasan alat dan sarana 
hidromekanikal. 
4 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan perawatan 
berupa pelumasan alat dan sarana 
hidromekanikal. 
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- Pembersihan rumah jaga beserta 
kantor lapangan. 
4 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan pembersihan 
rumah jaga beserta kantor lapangan. 
5 Indikator : Pemeliharaan pencegahan berkala 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Pengecatan rumah jaga beserta 
kantor lapangan 
4 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan pengecatan 
rumah jaga beserta kantor lapangan 
- Pengecatan alat dan sarana 
hidromekanikal. 
4 Daftar petugas OP Bendungan Cengklik 
Dokumentasi atau foto kegiatan perawatan 
berupa pengecatan alat dan sarana 
hidromekanikal. 
- Perawatan waduk untuk 
mengurangi sedimentasi 
2 Dokumentasi atau foto kegiatan perawatan 
waduk untuk mengurangi sedimentasi. 
 
6 Indikator : Pemeliharaan luar biasa 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Perbaikan (repair, atau remedial 
work), perkuatan dan rehabilitasi. 




7 Indikator : Pengolahan data dan informasi 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Keberadaan unit data dan 
informasi 
4 Laporan kegiatan UPB 
 
Keuangan 
BIDANG KINERJA KRITIS (BKK) : KEUANGAN 
1 Indikator : Penganggaran 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Penyusunan anggaran untuk 
kegiatan OP 
4 Dokumen POK 
- Kesesuaian pengajuan anggaran 
dengan DIPA 
1 Dokumen DIPA dan POK kegiatan 
2 Indikator : Efisiensi keuangan 
 Parameter yang diteliti Nilai Penjelasan atau Pendukung Dokumen 
- Penyerapan anggaran melalui 
kegiatan OP 
3 Dokumen POK kegiatan 





Evaluasi Kinerja Operasi dan Pemeliharaan Bendungan Cengklik 
Hasil evaluasi kinerja kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik tahun 
2017 adalah sebagai berikut : 
 
- Nilai evaluasi rata - rata : 
Nilai   =  ( 105/132 ) x 4 = 3,18 
I Misi 1 11 12
11 12
II 2 5 12
3 1 4
6 16
III 4 6 8
5 Pengembangan teknologi 4 4
10 12
IV Tata kelola internal 6 4 4
7 7 8






12 Pengelolaan data dan informasi 4 4
70 80
V Keuangan 13 Penganggaran 5 8
14 Efisiensi keuangan 3 4
8 12
105 132T O T A L = ( I + II + III + IV + V )
Perencanaan dalam kegiatan 
operasi dan pemeliharaan 
bendungan cengklik.
Standard operasi dan prosedur 
pelaksanaan kegiatan operasi 
dan pemeliharaan bendungan 
cengklik.
Terlaksananya kegiatan operasi dan 
pemeliharaan bendungan cengklik 
yang merupakan bagian dari 
pengelolaan sumber daya air terpadu.
Kepuasan stakeholder dan 




Mengevaluasi dan meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia 
petugas OP bendungan cengklik dan 
pemanfaatan teknologi untuk 
peningkatan kegiatan operasi dan 
pemeliharaan bendungan cengklik.
Pengembangan sumber daya 
manusia





Meningkatkan kepuasan pemilik 
kepentingan (Stakeholder) dan 
masyarakat di sekitar bendungan 
cengklik dengan adanya kegiatan 
Petani dalam wadah 
Perkumpulan Petani Pemakai 
Air (P3A)





Efisiensi dan efektifitas keuangan 
dalam kegiatan operasi dan 
pemeliharaan bendungan cengklik
S U B  J U M L A H
S U B  J U M L A H
S U B  J U M L A H









Efisiensi pemanfaatan air untuk dan 
menjaga agar bendungan berfungsi 
sesuai peruntukannya melalui kegiatan 













- Nilai  untuk tiap tiap Bidang Kinerja Kritis (BKK) : 
1. Bidang Kinerja Kritis Misi  
Nilai  =  ( 11/12 ) x 4 
 =  3,67 
2. Bidang Pemilik Kepentingan (Stakeholder)  
Nilai  =  ( 6/16 ) x 4 
 =  1,50 
3. Bidang Kinerja Krits Pembeljaran dan Pengembangan 
Nilai  =  ( 10/12 ) x 4 
 =  3,33 
4. Bidang Kinerja Kritis Proses Bisnis Internal 
Nilai  =  ( 70/80 ) x 4 
 =  3,50 
5. Bidang Kinerja Kritis Keuangan 
Nilai  =  ( 8/12 ) x 4 










2. PEMILIK KEPENTINGAN 
(STAKEHOLDER) 
4. PEMBELAJARAN DAN 
PERTUMBUHAN 




    Nilai maksimal (4) 
    Nilai hasil penilaian 
 Nilai ideal (3,18) 
 
Skema hasil penilaian BKK operasi dan pemeliharaan   Bendungan Cengklik. 
5. PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil analisa dan pembahasan penelitian mengenai “Evaluasi Kinerja Operasi 
dan Pemeliharaan Bendungan Cengklik Dengan Menggunakan Balanced Scorecard” 
, dapat penulis simpulkan : 1) Berdasarkan hasil identifikasi Bidang Kinerja Kritis ( 
BKK ), tujuan dan indikator kegiatan operasi dan pemeliharaan Bendungan 
Cengklik, menunjukkan terdapat hubungan dan keterkaitan antara masing – masing 
Bidang Kinerja Kritis (BKK) yang berpengaruh pada kinerja operasi dan 
pemeliharaan Bendungan Cengklik. 2) 2. Pengukuran kinerja untuk tiap BKK 
adalah dari nilai (1) buruk, nilai (2) sedang, nilai (3) baik dan nilai (4) baik sekali. 
Hasil evaluasi  kinerja BKK Misi nilai (3,67), BKK Pembelajaran dan Pertumbuhan 
nilai (3,33) dan BKK Proses Bisnis Internal nilai (3,50). Ketiga BKK tersebut  
dikategorikan baik. Untuk kinerja BKK Pemilik Kepentingan ( Stakeholder ) nilai 
(1,50), dikategorikan buruk. Sedangkan untuk kinerja BKK Keuangan nilai (2,67), 
dikategorikan sedang. Untuk hasil evaluasi kinerja operasi dan pemeliharaan 
Bendungan Cengklik dikategorikan baik, nilai adalah (3,18).  
Namun demikian, agar kinerja operasi dan pemeliharaan Bendungan Cengklik 
meningkat, dan kondisi keseimbangan dalam konsep Balanced Scorecard  terwujud 
maka kinerja BKK Pemilik Kepentingan (Stakeholder) dan kinerja BKK Keuangan 
harus ditingkatkan. 
Saran  
Langkah langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja operasi dan 
pemeliharaan Bendungan Cengklik di tahun mendatang adalah diantaranya : 1) 
BBWSBS melalui Unit Pengelola Bendungan ( UPB ) Bengawan Solo harus lebih 
meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait dalam hal kegiatan operasi dan 
pemeliharaan Bendungan Cengklik sehingga kebutuhan air untuk Daerah Irigasi 
Cengklik  terpenuhi. 2) BBWSBS melalui Unit Pengelola Bendungan ( UPB ) 
Bengawan Solo harus lebih meningkatkan koordinasi dengan petani dalam wadah 
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P3A dan melibatkan petani dalam wadah P3A dalam kegiatan operasi dan 
pemeliharaan Bendungan Cengklik. 3) BBWSBS, Instansi terkait dan masyarakat 
disekitar Bendungan Cengklik agar menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan 
di sekitar Waduk Cengklik terutama dalam hal penanganan tanaman enceng gondok 
dan keramba yang memenuhi kome Waduk Cengklik. 4) Dalam hal perencanaan dan 
penyusunan anggaran, data pendukung kegiatan dan skala prioritas kegiatan lebih 
dicermati dan diperhatikan. Sehingga anggaran DIPA yang ada sesuai dengan usulan 
pengajuan anggaran kegiatan. 5) Penulis merekomendasikan untuk dilakukan 
penelitian lanjutan guna meningkatkan kinerja operasi dan pemeliharaan Bendungan 
Cengklik, dengan mempertajam penentuan indikator menyesuaikan peraturan dan 
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